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ABSTRACT
Educational quality leadership plays a strategic role in determining the direction and success of educational institutions in achieving quality learning objectives. This research aims to examine the concept of quality education leadership, the characteristics of effective leaders, and the strategies that can be implemented to improve the quality of education. The method used is library research, referencing various relevant literature, including books, scientific journals, and research reports. The study results indicate that quality-oriented leadership is characterized by the leader's ability to motivate, manage change, and integrate innovation with the needs of educational institutions. Furthermore, effective leaders are able to create an organizational culture that supports continuous learning and collaboration. This article concludes that quality educational leadership is key to building an education system that is responsive to global and local challenges.
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ABSTRAK
Kepemimpinan mutu pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan arah dan keberhasilan institusi pendidikan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep kepemimpinan mutu pendidikan, karakteristik pemimpin yang efektif, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Metode yang digunakan adalah library research, dengan mengacu pada berbagai literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada mutu ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam memotivasi, mengelola perubahan, serta mengintegrasikan inovasi dengan kebutuhan institusi pendidikan. Selain itu, pemimpin yang efektif mampu menciptakan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi. Artikel ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan mutu pendidikan merupakan kunci dalam membangun sistem pendidikan yang responsif terhadap tantangan global dan lokal.
Kata-Kata Kunci: Kepemimpinan Mutu, Pendidikan, Kualitas, Manajemen Pendidikan





PENDAHULUAN 
Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan (Agustang, 2021) . Dengan demikian, pendidik (dosen, guru, instruktur, dan trainer) dituntut untuk dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran agar pembelajaran tersebut dapat berguna. Selama ini, banyak pendapat beranggapan bahwa pendidikan formal dinilai hanya menjadi formalitas saja untuk membentuk sumber daya manusia Indonesia. Tidak perduli bagaimana hasil pembelajaran formal tersebut, yang terpenting adalah telah melaksanakan pendidikan di jenjang yang tinggi dan dapat dianggap hebat oleh masyarakat. Anggapan seperti itu jugalah yang menyebabkan efektifitas pengajaran di Indonesia sangat rendah. Setiap orang mempunyai kelebihan dibidangnya masing-masing dan diharapkan dapat mengambil pendidikaan sesuai bakat dan minatnya bukan hanya untuk dianggap hebat oleh orang lain (Supendi, 2016).
Lembaga pendidikan menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai standar kualitas pendidikan yang optimal. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi pendanaan maupun fasilitas (Hasanah et al., 2024). Banyak sekolah dan institusi pendidikan, terutama di daerah terpencil, kekurangan dana untuk menyediakan fasilitas yang memadai, seperti laboratorium, perpustakaan, dan perangkat teknologi yang dibutuhkan untuk pembelajaran yang efektif. Selain itu, ketersediaan tenaga pendidik yang berkualitas sering kali menjadi kendala, mengingat tidak semua lembaga mampu menarik guru atau pengajar yang kompeten di bidangnya (Ashadi, 2016).
Penerapan kepemimpinan mutu sangat penting untuk mencapai pendidikan berkualitas yang berkelanjutan (Ambawani et al., 2024). Kepemimpinan mutu memberikan arah yang jelas dan konsisten dalam proses peningkatan kualitas pendidikan dengan fokus pada perbaikan berkelanjutan di seluruh aspek lembaga pendidikan. Melalui kepemimpinan yang berorientasi pada mutu, setiap komponen dalam lembaga termasuk kurikulum, metode pengajaran, dan penilaian dapat disesuaikan secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan siswa dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Pemimpin yang berfokus pada mutu mendorong inovasi, menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, serta memastikan bahwa tujuan jangka panjang tercapai secara bertahap namun pasti (Ayudia et al., 2023).
Selain itu, kepemimpinan mutu memungkinkan sekolah atau lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan tuntutan masyarakat, sehingga kualitas pendidikan dapat terus meningkat dan bertahan dalam jangka panjang. Dengan penerapan kepemimpinan mutu, institusi pendidikan tidak hanya dapat mencapai standar kualitas yang diinginkan, tetapi juga mampu membangun pondasi yang kokoh untuk pendidikan yang relevan, adaptif, dan berdaya saing.
Transliterasi
Transliterasi Arab-Latin menggunakan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987 sebagai berikut: a, b, t, ts, j, h, kh, d, dz, r, z, s, sy, sh, dl, th, zh, ‘, gh, f, q, l, m, n, w, h, ’, y. Untuk vokal panjang: â î û




METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (penelitian kepustakaan), yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis data sekunder dari berbagai sumber literatur relevan. Data yang digunakan diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, serta dokumen lainnya yang mendukung topik penelitian. Proses pengumpulan data melibatkan identifikasi, seleksi, dan evaluasi kritis terhadap literatur yang memiliki relevansi teoretis dan empiris. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, atau kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami konsep secara mendalam dengan mengacu pada kajian yang telah ada.
[bookmark: _Toc181806629]HASIL & PEMBAHASAN 
Devinisi Umum Kepemimpinan & Mutu Pendidikan 
a. [bookmark: _Toc181806630]Kepemimpinan 
Kepemimpinan menurut (Nasution, 2015)adalah kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Sedangkan menurut Faturrahman, (2018) kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain yang mengarah pada pencapaian tujuan. 
Mengutip dari Sedarmayanti dalam (Sumarto, 2019), ia mengemukakan tiga istilah yang saling berkaitan yaitu pemimpin (leader), kepemimpinan (leadership), dan manager. Penjelasannya sebagai berikut:
· Pemimpin merupakan seseorang yang mampu mempengaruhi orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan.
· Pemimpin merupakan seseorang yang menjalankan kepemimpinan, sedangkan pimpinan (manager) adalah seseorang yang menjalankan manajemen. Maka pemimpin dan manajer harus menjalankan dua hal secara efektif; manajemen dan kepemimpinan.
· Kata “pemimpin” mencerminkan kedudukan seseorang/kelompok orang pada hierarki tertentu dalam organisasi, yang mempunyai bawahan, karena kedudukan yang bersangkutan mendapatkan/mempunyai kekuasaan formal, dan tanggung jawab.
Dari segi maknanya, Sedarmayanti mengartikan kepemimpinan sebagai berikut:
· Proses dalam mempengaruhi orang lain agar mau atau tidak melakukan sesuatu yang diinginkan.
· Hubungan interaksi antar pengikut dan pimpinan dalam mencapai tujuan bersama.
· Proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan.
· Proses memberi arti (pengarahan berarti) terhadap usaha kolektif, dan mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan dalam pencapaian sasaran.
· Proses mempengaruhi kegiatan individu/kelompok dalam usaha mencapai tujuan pada situasi tertentu.
Dari pendapat para ahli di atas maka disimpiulkan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin berperan sebagai panutan dan penggerak yang memotivasi anggotanya, baik melalui teladan, komunikasi, maupun inspirasi. Dalam konteks organisasi atau kelompok, kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengelola dan mengoptimalkan potensi sumber daya manusia serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan pencapaian target.
b. [bookmark: _Toc181806631]Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku (Mubarak, 2015). 
Manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan sekolah itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersedian data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
Untuk dapat mengukur dan memahami kualitas sistem pendidikan dengan lebih efektif, pengembangan indeks mutu berdasarkan standar nasional menjadi salah satu alat yang sangat bermanfaat (Syafii et al., 2023). Indeks mutu pendidikan ini menyediakan ukuran yang komprehensif dan terukur terhadap berbagai aspek kualitas pendidikan. Melalui indeks ini, aspekaspek seperti kurikulum, tenaga pendidik, fasilitas, pengelolaan, dan hasil pembelajaran siswa dapat diukur dan dinilai secara obyektif.
Standar mutu pendidikan yang digunakan untuk mengukur kualitas lembaga pendidikan di Indonesia adalah Standar Pendidikan Nasional (SNP). SNP merupakan seperangkat kriteria, pedoman, dan indikator yang ditetapkan oleh pemerintah untuk memastikan kualitas pendidikan di Indonesia. Berikut 8 standar yang digunakan di Indonesia:
· Standar Kompetensi Lulusan
· Standar Isi
· Standar Proses
· Standar Penilaian Pendidikan
· Standar Tenaga Kependidikan
· Standar Sarana dan Prasarana
· Standar Pengelolaan
· Standar Pembiayaan
c. [bookmark: _Toc181806632]Konsep Kepemimpinan Mutu Pendidikan 
Menurut (Usman & Eko Raharjo, 2013) kepemimpinan mutu ialah kepemimpinan yang selalu ingin sesuatu yang sempurna atau terbaik. Seorang pemimpin yang melaksanakan kepemimpinan mutu akan berusaha untuk meningkatkan kinerja setiap personil dan sumber daya organisasi lainnya, seperti: alat atau mesin, dana, prosedur kerja sehingga terjadi peningkatan produktivitas kerja individu maupun lembaga. Dengan terwujunya produktivitas kerja ini dapat melahirkan kebanggaan bagi setiap personil.
a. Ciri-Ciri Kepemimpinan Mutu Pendidikan yang Efektif
Ciri kepemimpinan mutu pendidikan yang efektif bisa dilihat dari beberapa spek berikut:
· Memiliki visi, tujuan, dan arah yang jelas 
· Mampu memotivasi dan memberdayakan orang lain 
· Mampu membuat keputusan yang tepat 
· Mampu membangun hubungan yang kuat dengan siswa, guru, dan staf sekolah 
· Mampu berkolaborasi dan membangun tim 
· Mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan 
· Mampu menyadarkan orang yang dipimpinnya bahwa mutu dan kualitas pendidikan yang baik tidak selalu harus mahal 
· Mampu menciptakan kultur organisasi serta iklim yang kondusif 
· Memiliki kecerdasan interpersonal 
· Kreatif
A. [bookmark: _Toc181806633]Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Mutu Pendidikan 
a. [bookmark: _Toc181806634]Prinsip-Prinsip Dasar Kepemimpinan Pendidikan
Dalam pengelolaan sekolah yang efektif dan berorientasi pada mutu pendidikan memerlukan suatu komitmen yang penuh kesungguhan dalam peningkatan mutu, berjangka panjang (human investment) dan membutuhkan peralatan dan teknik-teknik tertentu (Ginting & Haryati, 2012). Komitmen ini harus dipegang teguh oleh pimpinan dengan didukung oleh dedikasi yang tinggi terhadap mutu melalui penyempurnaan proses yang berkelanjutan oleh semua pihak yang terlibat yang dikenal dengan istilah MMT (Manajemen Mutu Terpadu) . berikut adalah prinsip dasar kepemimpinan mutu pendidikan:
· Mengedepankan visi dan misi pendidikan berkualitas.
· Menciptakan budaya peningkatan berkelanjutan.
· Mengutamakan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam pencapaian tujuan pendidikan.
b. [bookmark: _Toc181806635]Kompetensi yang harus dimiliki pemimpin sekolah
Dalam PP no. 19 disebutkan bahwa seorang pemimpin harus memiliki bebrapa kompetensi antara lain:
· Memiliki kualifikasi sebagai pendidik (Pasal 28), 
· Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan (Pasal 38), 
· Memiliki kualifikasi sebagai pengawas (Pasal 39), 
· Memiliki kemampuan mengelola dan melaksanakan satuan pendidikan (Pasal 49), 
· Memiliki kemampuan menyusun program (Pasal 52),
· memiliki kemampuan menyusun perencanaan (Pasal 53).
c. [bookmark: _Toc181806636]Fungsi Pokok Kepemimpinan
Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok kepemimpinan menurut Rivai dan Mulyadi dalam (Ginting & Haryati, 2012), yaitu:
· Fungsi instruksi
Fungsi ini adalah komunikasi searah. Untuk memastikan pelaksanaan keputusan yang efektif, pemimpin sebagai komunikator bertanggung jawab untuk menentukan apa, bagaimana, dan di mana perintah diberikan. Kemampuan untuk mendorong dan memotivasi orang lain untuk melakukan apa yang mereka katakan diperlukan untuk kepemimpinan yang efektif.
· Fungsi konsultasi
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pemimpin seringkali memerlukan bahan pertimbangan untuk berbicara dengan orang yang mereka pimpin, yang dinilai memiliki berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan. Setelah keputusan dibuat dan dilaksanakan, konsultasi dengan orang yang dipimpin dapat dilakukan di tahap berikutnya.
· Fungsi partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dlakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin bukan pelaksana.
· Fungsi delegasi
Fungsi ini dilakukan dengan memberikan pelimpahan wewenang untuk membuat dan menetapkan keputusan, baik dengan persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya melibatkan komitmen. Penerima delegasi harus dianggap sebagai pembantu pemimpin yang berbagi nilai, persepsi, dan tujuan.
· Fungsi pengendalian
B. [bookmark: _Toc181806637]Implementasi Kepemimpinan Mutu Pendidikan di Sekolah
a. [bookmark: _Toc181806638]Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Peranan  kepala  sekolah  dalam  rangkameningkatkan mutu pendidikan sangat pentingkarena  dapat  mempengaruhi  berhasil  dantidaknya mutu pendidikan itu sendiri. Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala sekolahdapat diklasifikasikan ke dalam dua aspekpokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasisekolah dan pekerjaan yang berkenaan denganpembinaan profesional kependidikan. Berikut adalah peran kepala sekolah menurut Mulyasa dalam (Sholeh, 2017):
· Kepala sekolah sebagai edukator, kepala sekolah bertugas untuk membimbing guru, tenaga kependidikan, siswa, mengikuti perkembangan iptek dan memberi teladan yang baik. 
· Kepala sekolah sebagai manager, menyusunperencanaan,  mengkoordinasikankegiatan, melakukan pengawasan,melakukan evaluasi terhadap kegiatan,mengadakan  rapat,  mengambilkeputusan,   mengatur   prosespembelajaran, mengatur administrasi,dan  mengatur  tata  usaha,  siswa,ketenagaan, sarana, dan prasarana,keuangan.
· Kepala sekolah sebagai administrator, bertanggung jawabatas kelancaran segala pekerjaan dankegiatan administratif di sekolahnya.
· Kepala sekolah sebagai supervisor, supervisi adalah kegiatan mengamati,mengidentifikasi mana hal-hal yangsudah benar, manayang belum benar,dan  mana  pula  yang  tidak  benar,dengan maksud agar tepat dengantujuan  memberikan  pembinaan.
· Kepala sekolah sebagai leader, kepemimpinan  kepala  sekolah   merupakan  salah  satu  faktor  yang dapat  mendorong  sekolah  dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran  sekolah  melalui  program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
· Kepala sekolah sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintrogasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.
· Kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada  para  tenaga  kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
b. [bookmark: _Toc181806639]Langkah-Langkah Implementasi Kepemimpinan Mutu Pendidikan
Berikut adalah 10 langkah implementasi atau penerapan kepemimpinan mutu di sekolah antara lain:
· Menetapkan Visi dan Misi yang Jelas
· Menyusun Rencana Strategis Peningkatan Mutu
· Melibatkan Seluruh Pemangku Kepentingan
· Meningkatkan Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
· Mengembangkan Budaya Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan
· Mendorong Inovasi dan Penggunaan Teknologi
· Membangun Lingkungan yang Kondusif dan Mendukung
· Melakukan Monitoring dan Pengawasan yang Efektif
· Menjaga Transparansi dan Akuntabilitas
· Mengapresiasi dan Memotivasi Kinerja Positif
c. [bookmark: _Toc181806640]Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Mutu Pendidikan
Kondisi masyarakat pada era globalisasi saat ini dengan berlomba-lomba memasuki penguasaan teknologi, hal seperti ini sudah barang tentu mempengaruhi pendidikan nasional. Setiap satuan pendidikan dituntut untuk berperan dalam kompetensi global, dan harapan ini dapat tercapai jika didukung dengan sumber daya manusia yang unggul. Kesuksesan untuk memperoleh mutu pendidikan yang baik tergantung kepada kepemimpinan yang kuat dari masing-masing kepala sekolah. Mutu pendidikan nasional dalam bernagai pandangan lapisan masyarakat hingga sekarang ini disimpulkan dalam kategori rendah pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Berikut adalah tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam implementasi kepemimpinan mutu pendidikan di sekolah menurut (Hasanah et al., 2024):
· Keterbatasan sumber daya manusia
· Keterbatasan waktu
· Keterbatasan fasilitas 
· Kterbatasan teknologi
SIMPULAN 
Kesimpulan dari makalah kami sebagai berikut, bahwa kepemimpinan mutu merupakan faktor krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Pemimpin yang berfokus pada mutu memiliki peran sentral dalam menciptakan visi, misi, dan tujuan yang jelas bagi lembaga pendidikan, serta dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah termasuk guru, staf, siswa, dan orang tua untuk mencapai standar kualitas yang diinginkan. Implementasi kepemimpinan mutu mencakup berbagai langkah strategis, mulai dari penyusunan rencana peningkatan mutu, pengembangan kompetensi tenaga pengajar, hingga penerapan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan proses pembelajaran dan pengelolaan berjalan sesuai standar yang ditetapkan.
Melalui kepemimpinan yang berorientasi pada mutu, lembaga pendidikan dapat menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan, sehingga mampu memenuhi tuntutan pendidikan modern yang dinamis. Tantangan dalam penerapan kepemimpinan mutu, seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan, perlu diatasi melalui komitmen yang kuat dan sinergi antara seluruh pemangku kepentingan. Dengan demikian, kepemimpinan mutu menjadi kunci utama dalam mencapai pendidikan berkualitas yang berkelanjutan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada pencapaian hasil belajar siswa dan reputasi lembaga pendidikan secara keseluruhan.\
REFERENSI 
Agustang, A. (2021). Makalah “Masalah Pendidikan Di Indonesia.” Www.Melianikasim.Wordpress.Com, 0–19. https://meilanikasim.wordpress.com/2009/03/08/makalah-masalah-pendidikan-di-indonesia/
Ambawani, C. S. L., Sayekto, G., Prayitno, H. J., & Chairunnissa, I. (2024). Implementasi Kepemimpinan Progresif di SMA. Journal of Education Research, 5(3), 2966–2977. https://doi.org/10.37985/jer.v5i3.1326
Ashadi, F. (2016). 117820-ID-pengembangan-sumberdaya-manusia-dalam-le. Seminar Nasional Pendidikan 2016 “Peran Pendidikan, Sains, Dan Teknilogi Dalam Membangun Intelektual Bangsa Dan Menjaga Budaya Nasional Di Era MEA,” 1, 717–729.
Ayudia, I., Bhoke, W., Oktari, R., Carmelita, M., Salem, V., Khairani, M., Mamontho, F., & Setiawati, M. (2023). Pengembangan Kurikulum PT. MIFANDI MANDIRI DIGITAL.
Ginting, R., & Haryati, T. (2012). Kepemimpinan dan Konteks Peningkatan Mutu Pendidikan. Jurnal Ilmiah CIVIS, II(2), 1–17.
Hasanah, N., Nur, M. A., Rahmatillah, S. A., Darwisa, D., & Putri, K. H. (2024). Analisis Faktor Penghambat dan Upaya untuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 7(3), 3162–3169. https://doi.org/10.54371/jiip.v7i3.3769
Mubarak, F. (2015). Faktor dan Indikator Mutu Pendidikan Islam. Management of Education, 1(1), 10–18. https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/moe/article/view/342/258
Nasution, W. N. (2015). Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah. Atma Reksa : Jurnal Pastoral Dan Kateketik, 22(1), 25. https://doi.org/10.53949/ar.v5i2.119
Sholeh, M. (2017). Keefektifan Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, 1(1), 41. https://doi.org/10.26740/jdmp.v1n1.p41-54
Sumarto, R. H. (2019). KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL BAGI KEPEMIMPINAN PUBLIK Kajian Kepemimpinan Transaksional Kepala Daerah. Sustainability (Switzerland), 11(1), 1–14. http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI
Supendi, P. (2016). Variasi (format) sistem pendidikan di Indonesia. Almufida, 1(1), 159–181.
Syafii, A., Bahar, B., Shobicah, S., & Muharam, A. (2023). Pengukuran Indeks Mutu Pendidikan Berbasis Standar Nasional. Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2(7), 1697–1701. https://doi.org/10.58344/jmi.v2i7.332
Usman, H., & Eko Raharjo, N. (2013). Strategi Kepemimpinan Pembelajaran Menyongsong Implementasi Kurikulum 2013. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 5(1), 1–13. https://doi.org/10.21831/cp.v5i1.1253



1

2

3

